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ABSTRAK 

Delvia Sepniwati. 2015, Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran 
IPA Melalui Metode Demonstrasi Di Kelas IV SDIT Cahaya 
Pelangi Kota Sawahlunto  

 

Penelitian ini berawal dari kenyataan di SDIT Cahaya Pelangi Kota 
Sawahlunto bahwa dalam pembelajaran di kelas IV yang dilaksanakan oleh guru
belum mengoptimalkan siswa dalam proses pembelajaran, hingga berdampak pada
hasil belajar siswa yang rendah. Oleh sebab itu dilakukan tindakan dengan metode
demonstrasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan peningkatan hasil 
belajar siswa dengan menggunakan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA di 
kelas IV SDIT Cahaya Pelangi Kota Sawahlunto. 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Penelitian meliputi (1) Perencanaan, (2)
Pelaksanaan, (3) Pengamatan dan (4) Refleksi. Data ini diperoleh dengan Obesrvasi,
Tes, dan Analisis Data. Penelitian dilakukan di kelas V SDIT Cahaya Pelangi Kota
Sawahlunto, dengan jumlah 11 orang. Penelitian ini dilakukan dua siklus, siklus 
terdiri dari dua kali pertemuan. 

 Hasil penelitian menunjukkan perencanaan, pelaksanaan dan hasil belajar 
siswa mengalami peningkatan. Penilaian RPP siklus I memperoleh nilai rata-rata 
78,57%, meningkat menjadi 89,27% pada siklus II. Penilaian pelaksanaan
pelaksanaan aktivitas guru memperoleh nilai rata-rata 74% meningkatkan menjadi 
90%. Untuk aktivitas siswa memperoleh nilai rata-rata 78% meningkat menjadi 87%. 
Penilaian hasil belajar siswa pada siklus I memperoleh nilai rata-rata 69,65% dan 
meningkat pada siklsu II menjadi 82,25%. Berdasarkan hasil penelitian, dapat 
disimpulkan bahwa metode demonstarsi dapat meningkatkan hasil belajar siswa
dalam pembelajaran IPA di kelas IV SDIT Cahaya Pelangi Kota Sawahlunto. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar belakang 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan konsep pembelajaran alam 

yang sangat berperan dalam proses pendidikan yang terkait dengan kehidupan 

manusia. IPA merupakan upaya untuk membangkitkan minat manusia dan 

kemampuan dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, karena IPA 

merupakan cara bagaimana mengungkap segala sesuatu yang berkaitan 

dengan alam semesta secara sistematis. Pernyataan ini sejalan  Depdiknas 

(2006:484) yang menjelasakan : 

IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara 
sistematis sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan 
pengetahuan yang berupa fakta-fakta,konsep-konsep, atau prinsip-
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan. Pendidikan 
IPA diarahkan untuk inkuiri dan berbuat sehingga dapat membantu 
peserta didik untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam 
tentang alam sekitar. 

 
IPA merupakan salah satu cabang ilmu pengetahuan yang harus 

dipelajari mulai dari Sekolah Dasar (SD) sampai ke perguruan tinggi (PT), 

dimana pembelajaran IPA adalah pembelajaran yang mempelajari alam 

semesta. Menurut Depdiknas (dalam KTSP 2006: 484) “Pendidikan IPA 

dapat menjadi wahana bagi siswa untuk mempelajari diri sendiri dan alam 

sekitar, serta prospek pengembangan lebih lanjut dalam menerapkannya 

dalam kehidupan sehari-hari”. Disamping itu IPA juga membahas tentang 

gejala-gejala alam yang disusun secara sistematis oleh manusia yang 
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didasarkan pada hasil percobaan dan pengamatan yang dilakukan manusia 

agar dapat meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya tentang alam dan 

segala isinya yang penuh rahasia dan tidak pernah habis-habisnya. 

Pendidikan IPA diharapkan dapat menjadi wahana untuk membekali 

siswa dengan pengetahuan tentang alam, bagaimana cara memperoleh  

pengetahuan tentang alam melalui suatu proses penemuan, dan siswa 

diarahkan untuk dapat menemukan sendiri (inkuiri), sehingga dalam 

pembelajaran IPA siswa akan mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang alam sekitar. 

Dalam pembelajaran IPA memiliki  tujuan yang hendak dicapai 

setelah proses belajar mengajar berlangsung. Depdiknas (2006:484-485) mata 

pelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) / Madrasah  Ibtidayah (MI) bertujuan 

agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: 

(1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa 
berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan alam ciptaan-Nya, 
(2) mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep- konsep 
IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari- 
hari,   (3) mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran 
tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, 
lingkungan, teknologi dan masyarakat,    (4) mengembangkan 
keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan 
masalah dan membuat keputusan, (5) meningkatkan kesadaran untuk 
berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam, (6) meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam 
dan segala keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan, (7) 
memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai 
dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTs. 

 
Berdasarkan observasi dari hasil nilai siswa tepatnya pada UH tahun 

pelajaran 2014/2015 pencapaian tujuan pembelajaran IPA tersebut masih jauh 
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dari apa yang diharapkan. Dengan kata lain pemahaman siswa dalam 

pembelajaran IPA belum mendapat hasil yang diharapkan, salah satu 

penyebabnya adalah pemilihan metode pembelajaran yang kurang tepat serta 

rencana pelaksanaan pembelajaran yang dirancang belum lengkap, tujuan 

pembelajaran tidak memenuhi criteria ABCD, indikator tidak terinci belum 

mencakup tiga ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Sehingga 

mengakibatkan siswa merasa jenuh. Pembelajaran masih bersifat Teacher 

Center. Akibat dari cara pembelajaran guru yang berceramah tersebut maka 

dalam proses pembelajaran sering terjadi: 1) Siswa sering berbicara dengan 

teman sebangku saat pembelajaran berlangsung, 2) Siswa sering mintak izin 

keluar dengan berbagai alasan, 3) Sedikit sekali siswa dapat menjawab 

pertanyaan guru, 4) Siswa kurang mampu memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari, 5) Kemampuan siswa kurang berkembang, 6) Tidak 

ada rasa sosial di antara siswa banyak lagi masalah yang terjadi akibat 

seorang guru yang kurang mampu mengembangkan materi pembelajaran. Hal 

ini sangat mempengaruhi kepada hasil belajar IPA yang diperoleh siswa 

tersebut menjadi kurang.  

Untuk lebih jelas hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel di bawah ini: 
   

             Tabel 1.1 
Nilai UH  IPA Siswa Kelas IV  SD IT Cahaya Pelangi  

Kota Sawahlunto 

Nama Siswa Nilai UH IPA KKM 

Kriteria Ketuntasan 
Minimal 

Tuntas Tidak 
Tuntas 

Hr 7.8 70 √  
Ptr 5,8 70  √ 
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Rn 6,7 70  √ 
Ex 7,6 70  √ 
Ir 7,6 70  √ 
Us 6,2 70  √ 
Pt 6,2 70  √ 
Zk 8,8 70 √  
Ci 7,0 70  √ 
Rh 8,6 70 √  
Jf 7,3 70  √ 
Ulangan Harian IPA kelas IV TP 2014/2015 

  

  Berdasarkan tabel di atas nilai ujian IPA siswa kelas IV SD IT Cahaya 

Pelangi Kota Sawahlunto masih rendah.Ini disebabkan karena guru dalam 

mengajar hanya menggunakan metode ceramah saja dalam mengajar, 

sehingga siswa kurang bersemangat dan siswa juga sering keluar masuk 

dalam proses pembelajaran berlangsung. Akibatnya siswa kurang serius 

dalam belajar, sehingga hasil belajar tidak sesuai dengan yang diharapkan. 

Hal ini mendorong peneliti untuk memperbaiki nilai siswa yang belum tuntas 

untuk ditingkatkan ketuntasannya. Untuk dapat mencapai hasil pembelajaran 

yang sesuai dengan yang diharapkan, guru dapat menggunakan berbagai 

metode dan pendekatan dalam pembelajaran IPA, salah satu adalah dengan 

menggunakan metode demonstrasi. 

Wina (2006:152) menjelaskan, “Metode Demonstrasi adalah metode 

penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada 

siswa tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau 

hanya sekedar tiruan”. Dalam metode ini guru bisa menjadi demonstrator 

yang bertujuan untuk melatih peserta didik dilatih untuk dapat mengamati, 
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sehingga siswa dilatih  dapat melihat langsung dari demonstrasi yang 

dilakukan oleh guru dan mencobakan sendiri. kelebihan metode demonstrasi 

ini adalah 1) siswa dapat memusatkan perhatiannya, 2 siswa dapat berpikir 

secara sama dalam satu saluran pikiran yang sama, 3) siswa akan lebih tertaik 

mengikuti pelajaran yang ada, 4) waktu yang digunakan lebih efisien, 5) 

siswa lebih cepat memahami pelajaran dengan menggunakan metode 

demonstrasi 

Berdasarkan hal di atas, penulis tertarik untuk memperbaiki hasil 

pembelajaran dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

berjudul “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPA 

Melalui Metode Demonstrasi Di Kelas IV SD IT Cahaya Pelangi Kota 

Sawahlunto “. 

B. Rumusan Masalah 

   Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, maka 

rumusan masalah secara umum adalah Bagaimanakah peningkatan hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 

demonstrasi di kelas IV SD IT Cahaya Pelangi Kota Sawahlunto? Sedangkan 

secara khusus rumusan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana rencana pelaksanaan pembelajaran untuk  peningkatan hasil 

belajar siswa dalam pembelajaran IPA dengan metode demonstrasi pada 

kelas  IV SD IT Cahaya Pelangi Kota Sawahlunto? 
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2. Bagaimana pelaksanaan pembelajaran IPA dengan metode demonstrasi 

pada kelas  IV SD IT Cahaya Pelangi Kota Sawahlunto? 

3. Bagaimana hasil belajar siswa pada pembelajaran IPA dengan 

menggunakan metode demonstrasi di kelas IV SD IT Cahaya Pelangi Kota 

Sawahlunto? 

C. Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan perumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk mendeskripsikan:  

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran IPA dengan metode demonstrasi pada 

kelas IV SD IT Cahaya Pelangi Kota Sawahlunto? 

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan metode demonstrasi pada kelas IV 

SD IT Cahaya Pelangi Kota Sawahlunto? 

3. Hasil belajar siswa dengan menerapkan metode demonstrasi pada 

pembelajaran IPA di kelas IV SD IT Cahaya Pelangi Kota Sawahlunto? 

D. Manfaat  penelitian 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi peneliti sendiri, 

siswa, guru, guru dan bagi sekolah sebagai berikut : 

1. Bagi peneliti dapat menambah pengetahuan dan wawasan peneliti dalam 

meningkatkan proses pembelajaran IPA di SD. 
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2. Bagi guru meningkatkan pengetahuan tentang berbagai dengan 

menggunakan metode demonstrasi untuk meningkatkan hasil belajar IPA 

di kelas IV SD.  

3. Bagi sekolah hasil penelitian ini dapat membantu memperbaiki 

pembelajaran IPA di sekolah dan dapat memberikan informasi tentang 

kemampuan guru dalam memvariasikan bentuk pelayanan kepada siswa 

dalam belajar. 
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BAB  II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI 

A. Kajian Teori Dan Kerangka Teori  

1. Hakekat Hasil Belajar  

a. Pengertian Hasil Belajar 

Hasil belajar merupakan suatau prestasi yang dicapai oleh seseoarang 

dalam mengikuti proses pembelajaran dengan kata lain hasil belajar 

merupakan yang terjadi dalam individu yang belajar. Perubahan yang di 

peroleh dari hasil belajar adalah merupakan secara menyeluruh terhadap 

tingkah laku yang ada pada diri individu. Dengan kata lain seorang siswa 

dapat dikatakan telah mencapai hasil belajar jika pada dirinya telah terjadi 

perubahan tertentu mallaui kegiatan belajar. Proses belajar yang efektif akan 

menjadi hasil belajar lebih berarti dan bermakna. 

Menurut Nana (dalam Crisnawati, 2009:15) bahwa: “Hasil belajar siswa 

pada hakekatnya adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil proses kegiatan 

belajar yang berisi rumusan kemampuan dan tingkah laku yang diinginkan 

seperti yang tercakup dalam tujuan pembelajaran”. Hasil belajar merupakan 

perubahan yang didapat setelah dilakukan kegiatan belajar. Perubahan yang 

didapat setelah pembelajaran bisa berupa perubahan pengetahuan, 

pengalaman, keterampilan, nilai dan sikap. Dengan kata lain, hasil belajar 

meliputi penguasaan terhadap ranah kognitif, afektif dan psikomotor. 
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Sedangkan menurut Sumiati (2007:38) hasil belajar adalah “perubahana 

prilaku”. Prilaku itu mencakup pengetahuan, pemahaman, keterampilan, 

sikap, kemampuan berfikir, penghargaan terhadap suatu permasalahan yang 

sedang dihadapi.  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan hasil belajar merupakan 

tolak ukur yang digunakan untuk melihat tingkat keberhasilan siswa dalam 

memahami materi pembelajaran yang telah diberikan.  

b. Jenis-jenis Hasil Belajar 

Menurut Gagne ada lima kategori hasil belajar diantaranya adalah:  

1)  Informasi verbal (Verbal information) 

Merupakan pengetahuan yang dimiliki seseorang dan dapat diungkapkan 

dalam  bentuk bahasa, lisan, dan tertulis. Pengetahuan tersebut diperoleh 

dari sumber yang  juga menggunakan bahasa, lisan maupun tertulis. 

Informasi verbal meliputi ”cap verbal” dan ”data/fakta”. Cap verbal yaitu 

kata yang dimiliki seseorang untuk menunjuk pada obyek-obyek yang 

dihadapi. 

2)  Kemahiran intelektual (Intellectual skill) 

Yang dimaksud adalah kemampuan untuk berhubungan dengan 

lingkungan hidup dan dirinya sendiri dalam bentuk suatu representasi, 

khususnya konsep dan berbagai lambang/simbol (huruf, angka, kata, dan 

gambar) 
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3) Pengaturan kegiatan kognitif (Cognitive strategy) 

Merupakan suatu cara seseorang untuk menangani aktivitas belajar dan 

berpikirnya sendiri, sehingga ia menggunakan cara yang sama apabila 

menemukan kesulitan yang sama 

4) Keterampilan motorik (Motor skill) 

Adalah kemampuan seseorang dalam melakukan suatu rangkaian gerak-

gerik  jasmani dalam urutan tertentu, dengan mengadakan koordinasi 

antara gerak-gerik  berbagai anggota badan secara terpadu 

5) Sikap (Attitude) 

Merupakan kemampuan seseorang yang sangat berperan sekali dalam 

mengambil tindakan, apakah baik atau buruk bagi dirinya sendiri. 

  Jadi dapat disimpulkan dari beberapa beberapa pendapat ahli, 

bahwa jenis-jenis hasil belajar merupakan pengetahuan yang diperoleh 

untuk berhubungan dengan lingkungan hiduup dan diri nya sendiri dalam 

bentuk representasi dalam mengambil tindakan. 

2. Hakekat Pembelajaran IPA 

a. Pengertian Pembelajaran IPA 

IPA merupakan salah satu ilmu eksakta yang lahir dari pemikiran 

manusia secara terorganisir secara kritis dan sistematis sehingga dapat 

memberikan manfaat bagi kehidupan manusia dan lingkungannya. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Trianto (2010: 136-137) bahwa IPA adalah 

“Suatu kumpulan teori yang sistematis, penerapannya secara umum 

terbatas pada gejala alam, lahir dan berkembang melalui metode ilmiah 
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seperti observasi dan eksperimen serta menuntut sikap ilmiah seperti rasa 

ingin tahu, terbuka, jujur, dan sebagainya”. 

Hal ini sejalan dengan pendapat Connant (dalam Usman, 2006:1) 

bahwa IPA adalah suatu deretan konsep serta skema konseptual yang 

berhubungan antara satu materi dengan materi lainnya yang tumbuh 

sebagai hasil eksperimentasi dan observasi, yang berguna untuk 

dieksperimenkan lebih lanjut. 

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa IPA 

adalah suatu ilmu pengetahuan yang tersusun secara sistematis yang 

mengkaji tentang alam, fakta, konsep, makhluk hidup dan tak hidup yang 

dikembangkan melalui metode ilmiah. 

b. Tujuan Pembelajaran IPA 

Suatu mata pelajaran memiliki tujuan yang harus dicapai. Begitu 

juga dengan pembelajaran IPA, secara umum DEPENAS (2007:9) 

memaparkan tujuan pembelajaran IPA di SD yaitu agar siswa: 

 (a) Menanamkan keyakinan terhadap kebesaran Tuhan YME 
berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteraturan alam 
ciptaannya, (b) Memberikan pemahaman tentang berbagai macam 
gejala alam, prinsip, dan konsep IPA, serta keterkaiatan dengan 
lingkungan teknologi dan masyarakat, (c) Memberikan pengalaman 
kepada siswa dalam merencanan daan melakukan kerja ilmiah 
untuk memberikan sikap ilmiah, (d) Meningkatkan kesadaran untuk 
memelihara dan melestarikan lingkungan serta sumber daya alam, 
(e) memberikan bekal pengetahuan dasar untuk melanjutkan 
pendidikan ke jenjang selanjutnya. 
 
Menurut Dhiasuprianti, (2009:1) Adapun tujuan utama 

pengajaran IPA adalah agar siswa memahami konsep-konsep IPA dan 
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keterkaitannya dengan kehidupan sehari-hari, memiliki keterampilan 

proses untuk mengembangkan pengetahuan tentang alam sekitar, serta 

mampu menggunakan metode ilmiah dan bersikap ilmiah untuk 

memecahkan masalah-masalah yang dihadapinya dengan lebih 

menyadari kebesaran dan kekuasaan pencipta alam semesta. 

Dari pendapat yang telah diungkapkan dapat disimpulkan bahwa 

secara umum pembelajaran IPA bertujuan agar siswa dapat mengenal, 

memahami ilmu-ilmu alam, serta memiliki keterampilan diri yang 

dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam rangka mencapai 

kesejahteraan hidup manusia dan membekali siswa SD dengan 

pengetahuan-pengetahuan dasar tentang ilmu-ilmu alam guna 

mempelajari ilmu IPA lanjutan di tingkat yang lebih tinggi, dan 

membekali siswa dengan keterampilan sederhana dalam bidang 

tekhnologi sederhana yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-

hari. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran IPA 

Materi pembelajaran IPA meliputi berbagai hal yang 

mempengaruhi semua aspek kehidupan manusia meliputi benda hidup 

dan benda tak hidup. Ruang lingkup bahan kajian IPA untuk SD/ MI  

Depdiknas (2006: 485) meliputi aspek- aspek: 

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan, yaitu manusia, hewan 
dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2) benda, 
materi, sifat- sifat dan kegunaannya meliputi: cair padat dan gas, 
(3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, panas, magnet, 
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listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan alam semesta 
meliputi: tanah, bumi, tata surya dan benda langit lainnya. 

 
Sedangkan menurut Muslichah (2006:24) ruang lingkup 

pembelajaran IPA di SD adalah: 

(1) Makhluk hidup dan proses kehidupan yaitu manusia, hewan 
,tumbuhan dan interaksinya dengan lingkungan serta kesehatan, (2) 
benda/ materi, sifat- sifat dan kegunaannya meliputi : benda padat, 
cair, dan gas, (3) energi dan perubahannya meliputi: gaya, bunyi, 
panas, magnet, listrik, cahaya dan pesawat sederhana, (4) bumi dan 
alam semesta, meliputi: tanah, bumi, tata surya, dan benda- benda 
langit lainnya, (5) sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat 
(saling temas) merupakan penerapan konsep sains dan saling 
keterkaitannya dengan lingkungan, teknologi dan masyarakat 
melalui pembuatan suatu karya teknologi sederhana.  

 
Menurut beberapa pendapat para ahli di atas maka dapat 

disimpulkan ruang lingkup pembelajaran IPA di SD adalah makhluk 

hidup dan proses kehidupannya, sifat-sifat benda/ materi, dan 

kegunaanya, energi dan perubahannya, bumi dan alam semesta, serta 

sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat (saling temas). 

 

3. Metode Demonstrasi 

1) Pengertian Metode Demonstrasi 

Metode ini termasuk metode yang paling sederhana dibanding 

dengan metode lainnya. Guru mendemonstrasikan atau memperlihatkan 

suatu proses peristiwa, cara kerja suatu alat dan lain-lain kepada siswa. 

Pengertian metode demonstrasi menurut Wina (2006:152), bahwa 

“metode demonstrasi adalah metode penyajian pelajaran dengan 

memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa tentang suatu proses, 
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situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar tiruan. 

Sebagai metode penyajian, demonstrasi tidak terlepas dari penjelasan 

secara lisan oleh guru”. 

Selanjutnya menurut Syaiful (2009 :87) bahwa “metode 

demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu peristiwa 

atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang dicontohkan agar 

dapat diketahui dan dipahami oleh siswa secara nyata atau tiruannya. 

Metode demonstrasi lebih sesuai mengajarkan bahan-bahan pelajaran 

yang merupakan suatu gerakan, suatu proses maupun hal-hal yang 

bersifat rutin.  

Dari pengertian di atas, penulis dapat menyimpulkan bahwa 

Metode demonstrasi adalah pertunjukan tentang proses terjadinya suatu 

peristiwa atau benda sampai pada penampilan tingkah laku yang 

dicontohkan agar dapat diketahui dan dipahami oleh siswa secara nyata 

atau tiruannya dan metode demonstrasi ini merupakan metode yang 

paling sederhana dibandingkan dengan metode lainnya. 

2) Kelebihan Metode Demonstrasi 

Menurut Wina (2006:152) metode demonstrasi memiliki beberapa 

kelebihan , diantaranya : 

   1) Melalui metode demonstrasi terjadinya verbalisme akan dapat 
dihindari, sebab siswa disuruh langsung memerhatikan bahan 
pelajaran yang dijelaskan. 2) Proses pembelajaran akan lebih 
menarik, sebab siswa tak hanya mendengar, tetapi juga melihat 
peristiwa yang terjadi. 3) Dengan cara mengamati secara langsung 
siswa akan memiliki kesempatan untuk membandingkan antara 
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teori dan kenyataan. Dengan demikian siswa akan lebih meyakini 
kebenaran materi pembelajaran. 

 
Sedangkan  menurut Djamarah (2010:91) metode demonstrasi     

memiliki kelebihan, diantaranya : 

1) Dapat membuat pengajaran menjadi lebih jelas dan lebih 
konkret, sehingga menghindari verbalisme (pemahaman secara 
kata-kata atau kalimat), 2) Siswa lebih mudah memahami apa yang 
dipelajari, 3) Proses pengajaran lebih menarik, 4) Siswa dirangsang 
untuk aktif mengamati, menyesuaikan antara teori dengan 
kenyataan, dan mencoba melakukannya sendiri. 

     
Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis simpulkan bahwa 

kelebihan metode demonstrasi adalah 1) siswa dapat memusatkan 

perhatiannya, 2 siswa dapat berpikir secara sama dalam satu saluran 

pikiran yang sama, 3) siswa akan lebih tertaik mengikuti pelajaran yang 

ada, 4) waktu yang digunakan lebih efisien, 5) siswa lebih cepat 

memahami pelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi. 

3) Langkah-langkah  Metode Demonstrasi 

Menurut Wina (2006:153-154) metode demonstrasi memiliki 

beberapa langkah, diantaranya: 1) Tahap persiapan, 2) Tahap 

pelaksanaan (langkah pembukaan, langkah pelaksanaan, langkah 

mengakhiri demonstrasi). 

Sedangkan menurut Nana (2004:84) menyatakan langkah-langkah 

metode demonstrasi sebagai berikut : 1) Persiapan atau perencanaan, 2) 

Pelaksanaan demonstasi, 3) Tindak lanjut Demonstrasi. 

Berdasarkan kedua langkah metode demonstrasi yang dikemukakan 

oleh para ahli di atas maka yang penulis gunakan dalam penelitian ini 
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menggunakan langkah metode demonstrasi yang dikemukakan Wina 

yang membagi kegiatan menjadi  dua tahapan yaitu tahapan persiapan, 

tahap pelaksanaan. Alasan diambilnya tahap-tahap Wina lebih jelas dan 

rinci. 

4. Penerapan Pembelajaran IPA dengan Menggunakan Metode 

Demonstrasi 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstrasi 

dalam pembelajaran nantinya siswa akan ikut aktif dalam pembelajaran, 

tidak jenuh mengikuti pelajaran yang guru berikan sehingga apa yang 

ditemukan kesehariannya menjadi pengalaman yang berharga dan 

bermulti guna. 

Tahap-tahap metode demonstrasi yang digunakan dalam penelitian 

ini berdasarkan teori Wina yang telah dijabarkan sebelumnya, akan 

dilaksanakan sebagai berikut : 

a. Tahap Persiapan 

Pelakasanaan pembelajaran IPA dengan menggunakan metode 

demonstrasi dapat berjalan dengan efektif, perlu dilakukan persiapan 

sebelum pelaksanaannya. Persiapan yang perlu dilakukan sebelum 

pembelajaran adalah sebagai berikut : 

1) Merumuskan tujuan pembelajaran. 

Pada tahap merumuskan tujuan pembelajaran, guru menetapkan 

tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa meliputi aspek afektif, 

kognitif dan psikomotor. Tujuan pembelajaran pada aspek afektif, siswa 
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dapat : a) bersikap serta merespon pembelajaran dengan baik, sehingga 

pembelajaran yang diberikan oleh guru dapat diterima peserta didik 

dengan sikap yang positif, b) membangkitkan minat, bakat dan motivasi 

siswa dalam mengikuti pembelajaran, c) mengetahui kemampuan dan 

kelemahan dari diri siswa dalam memainkan musik sederhana. Tujuan 

pembelajaran pada aspek kognitif : a) Pengetahuan (knowledge), b) 

pemahaman (comprehension), c) Penerapan (application), d) analisis 

(analysis), e) sintesis ( synthesis), dan f) Penilaian (evalution).  

Adapun tujuan pembelajaran dalam aspek psikomotor adalah : a) 

siswa dapat menampilkan pembelajaran yang baik dalam pembelajaran 

IPA, b) meningkatkan kemampuan siswa dalam pembelajaran IPA, c) 

siswa dapat menampilkan cara pencegahan kerusakan lingkungan melalui 

alat sederhana. 

2) Membuat perencanaan pembelajaran, sebelum memulai membelajaran 

sebaiknya guru mempersiapkan rencana pembelajaran di dalamnya 

terhadap rancangan langkah-langkah proses pembelajaran dengan 

penggunaan metode demonstrasi yang akan dilaksanakan. 

3) Melakukan uji coba. 

Pada tahap ini, penulis memperagakan cara mempraktekkan cara 

penvegahan kerusakkan lingkungan, melatih motorik kasar pada tubuh 

peserta didik. Kegiatan ini dilakukan untuk menghindari kegagalan pada 

saat demonstrasi berlangsung. 
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b. Tahap Pelaksanaan 

Kegiatan pembelajaran IPA dengan penggunaan metode 

demonstrasi sangat dibutuhkan penjelasan dan arahan, secara 

operasional pada saat pembelajaran berlangsung. Kegiatan yang 

dilakukan dalam tahap ini adalah sebagai berikut : 

1) Langkah pembukaan  

Pada tahap pembukaan, dilaksanakan pengatur tempat 

duduk siswa yang memungkinkamn semua peserta didik dapat 

memperhatikan dengan jelas apa yang didemonstrasikan, serta 

menyampaikan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh 

siswa. Meminta siswa untuk mengingat hal-hal penting pada 

waktu proses demonstrasi berlangsung, misalnya siswa 

ditugaskan untuk mencatat hal-hal yang dianggap penting dari 

pelaksanaan demonstarsi. 

2)  Langkah Pelaksanaan demonstrasi 

 Pada kegiatan pelaksanaan ini guru memberikan 

kegiatan-kegiatan yang merangsang siswa untuk berpikir, 

dengan melakukan Tanya-jawab yang mengandung teka-teki 

sehingga mendorong siswa untuk tertarik memperhatika 

demonstarsi. Guru menciptakan suasana yang menyejukkan 

dengan menghindari suasana yang menegangkan. 

Tahap selanjutnya, penulis meminta siswa untuk 

melakukannya secara berkelompok dengan alat peraga 
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sederhana berdasarkan demonstrasi yang dilakukan sesuai 

dengan alat yang digunakan. Melakukan latihan bersama 

kelompok dengan melakukan secara berkelompok dibawah 

bimbingan guru, kegiatan ini bertujuan untuk memberi 

kesempatan siswa untuk berfikir aktif memikirkan tindakan 

lebih lanjut dalam pembelajaran IPA. 

3) Langkah Mengakhiri Demonstrasi   

Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses 

pembelajaran diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertentu 

yang ada kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan proses 

pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk 

menyakinkan apakah peserta didik memahami proses 

demonstrasi itu atau tidak. Maka guru melakukan 

evaluasi/latihan untuk mengetahui seberapa besar siswa yang 

memahami pelajaran yang telah diberikan. 

5. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Rencana kegiatan pembelajaran merupakan seperangkat tulisan yang 

berisi rencana pembelajaran dari pendidik dalam menyampaikan 

pembelajaran kepada peserta didik. Menurut Sanjaya (2009: 28) “Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) adalah proses pengambilan keputusan hasil 

berfikir secara rasional tentang sasaran dan tujuan pembelajaran tertentu, 

yakni perubahan perilaku serta rangkaian kegiatan yang harus dilaksanakan 
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sebagai upaya pencapaian tujuan tersebut dengan memanfaatkan segala 

potensi dan sumber belajar yang ada”. Sedangkan menurut Kunandar (2010: 

262) “RPP adalah rencana yang menggambarkan prosedur dan 

pengorganisasian pembelajaran untuk mencapai satu kompetensi dasar yang 

ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus”.  

Menurut Reigeluth (dalam Dadang, 2008: 34) “Perencanaan 

pembelajaran merupakan suatu sistem pengembangan setiap unsur 

pembelajaran, meliputi pengembangan tujuan, isi, metode, dan 

pengembangan evaluasi”.  

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa RPP 

merupakan suatu rancangan atau rencana yang dibuat oleh guru sebelum 

melakukan kegiatan pembelajaran untuk mengkoordinasikan komponen-

komponen pembelajaran, yakni kompetensi dasar, materi standar, indikator 

hasil belajar, dan penilaian berbasis kelas (PBK) yang harus dilakukan siswa 

untuk menuntaskan suatu kompetensi secara utuh.  

b. Komponen RPP 

Komponen RPP menurut Kunandar (2010: 264) meliputi “(1) 

Identitas mata pelajaran, (2) Standar kompetensi dan kompetensi dasar, 

(3) materi pembelajaran, (4) strategi atau skenario Pembelajaran, (5) 

sarana dan sumber pembelajaran,        (6) Penilaian dan Tindak Lanjut”.  

Hal ini seperti yang digariskan oleh Peraturan Pemerintah Nomor 19 

Tahun 2005 Bab IV Pasal 20 (dalam Wina, 2009: 60) yang menyatakan 

bahwa “Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana 
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pelakanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan 

pembelajaran, materi ajar, metode pengajaran, sumber belajar, dan media 

hasil belajar”. 

Lebih rinci komponen RPP dapat diuraikan sebagai berikut: 

a) Tujuan pembelajaran 

Dalam Standar Isi dan Standar Kompetensi Lulusan tujuan 

pembelajaran dirumuskan dalam bentuk kompetensi yang harus 

dikuasai oleh siswa. Tujuan pembelajaran merupakan komponen 

utama yang harus ditetapkan dan menjadi indikator keberhasilan 

dalam pembelajaran. 

b) Materi/Isi 

Materi/isi pelajaran berkenaan dengan bahan pelajaran yang 

harus dikuasai siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran. Materi 

pembelajaran harus digali dari berbagai sumber yang relevan dengan 

harapan dapat mencapai kompetensi dan indikator yang telah 

ditetapkan. 

c) Metode pembelajaran 

Metode berkenaan dengan cara yang digunakan untuk 

menyampaikan materi ajar kepada siswa. Setiap pemilihan dan 

penggunaan metode pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan 

kompetensi serta karakteristik materi yang akan disampaikan. Selain 

itu, penggunaan metode pembelajaran akan sangat mendukung proses 

pembelajaran yang berkualitas. 
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d) Media dan sumber belajar 

Media dalam proses pembelajaran dapat diartikan sebagai alat 

bantu untuk mempermudah pencapaian tujuan pembelajaran. 

Sedangkan sumber belajar adalah segala sesuatu yang mengandun 

pesan yang harus dipelajari sesuai dengan materi pelajaran. Penentuan 

media dan sumber belajar harus sesuai dengan karakteristik siswa dan 

daerah.  

e) Evaluasi 

Evaluasi bukan hanya sekedar untuk mengukur keberhasilan 

siswa dalam pencapaian hasil belajar, tetapi juga untuk 

mengumpulkan informasi tentang proses pembelajaran yang dilakukan 

setiap siswa. Oleh karena itu, dalam perencanaan pembelajaran guru 

tidak hanya menentukan tes sebagai alat evaluasi akan tetai juga 

menggunakan nontes dalam bentuk tugas, wawancara dan lain 

sebagainya.  

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

komponen RPP meliputi identitas mata pelajaran, standar kompetensi dan 

kompetensi dasar, materi pembelajaran, strategi dan skenario 

pembelajaran, sarana dan sumber belajar, serta penilaian dan tindak 

lanjut. 
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6. Materi 

a. Pencegahan Kerusakan Lingkungan 

Lingkungan harus kita jaga. Lingkungan yang rusak membuat 

hidup kita tidak nyaman, bahkan menimbulkan bencana. Setiap orang 

wajib memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup. Selain itu, 

juga harus bisa mencegah dan menanggulangi pencemaran serta 

perusakan lingkungan hidup. 

1. Cara Mencegah Kerusakan Akibat Angin 

Berikut ini adalah cara untuk mencegah/mengurangi kerusakan 

yang diakibatkan oleh angin: 

a. Melindungi tanaman pertanian dengan tanaman pelindung 

yang tinggi/ tanaman pemecah angin 

b. Menanami lahan yang kosong dengan tanaman, seperti 

rerumputan. 

2. Cara Akibat Kerusakan Akibat Hujan  

a. Cara mencegah erosi 

a) Menanami lahan dengan tanaman pelindung 

b) Melakukan reboisasi 

c) Membuat sangkedan/terasering untuk daerah miring di 

lereng-lereng pegunungan 

d) Tidak melakukan penebangan pohon di hutan secara 

sembarangan atau liar, tetapi melakukan tebang pilih 
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e) Mengadakan hutan lindung di lereng-lereng gunung. 

b. Cara mencegah banjir 

a) Penanaman pohon atau penghijauan. 

b) Pembuatan saluran air/ drainase yang memadai 

c) Membuat lubang resapan(biopori) 

d) Membaung sampah pada tempatnya agar tidak menyumbat 

saluran air. 

e) Membuat bendungan/ waduk untuk mengatur debit air yang 

mengalir 

c. Cara mencegah tanah longsor  

a) Dengan penanaman pohon ditebing-tebing 

b) Pembuatan tanggul-tanggul di daerah yang rawan longsor 

c) Pembuatan sengkedan/terasering/teras bangku. 

3. Cara Mencegah Kerusakan Akibat Gelombang Laut 

a. Penanaman pohon-pohon bakau pantai, karena akar pohon 

bakau yang kuat dan mampu menembus sampai ke dalam 

lumpur dapat berfungsi sebagai penghalang ombak sehingga 

gelombang akan pecah sebelum menuju daratan 

b. Membangun pemecahan gelombang laut yang berupa 

benteng/beton sepanjang pantai 

c. Tidak membangun gedung-gedung di daerah pantai 

d. Tidak menebangi pohon-pohon di sekitar pantai 

e. Tidak merusak batu-batu karang yang berada di disekitar pantai 
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B. Kerangka Teori 

Penggunaan metode demonstrasi dalam pembelajaran IPA membuat 

siswa lebih mengenal IPA secara mendalam dan siswa lebih percaya pada 

kesimpulan percoban yang dibuat, hal ini dikarenakan siswa belajar IPA 

dengan mengalami sendiri. Menemukan konsep dan menyimpulkan sendiri. 

Dengan demikian, penulis beranggapan bahwa penggunaan metode 

demostrasi dapat meningkatkan hasil belajar IPA.  

Kerangka konseptual yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

menurut Rohani (dalam Wahyuning 2009: 13) dapat dikemukakan sebagai 

berikut: langkah-langkah metode demonstrasi adalah yang pertama 

merumuskan masalah yang berkaitan dengan yang akan dipelajari oleh 

peserta didik yaitu tentang cara pencegahan kerusakkan lingkungan, setelah 

itu siswa dibagi menjadi kelompok. Pembagian kelompok ini harus beragam 

baik dari segi kemampuan maupun jenis kelamin agar kelompok dapat lebih 

efektif dalam bekerja. Setelah perumusan hipotesis maka siswa diberi 

langkah dalam menyelesaikan masalah dan bimbingan dalam melakukan 

percobaan tentang perkembangbiakan tumbuhan. Setelah melakukan 

percobaan siswa dibimbing untuk membuat kesimpulan yang kemudian 

dituliskan dalam lks yaitu cara pencegahan kerusakkan lingkungan. Setelah 

itu siswa melaporkan hasil percobaan di depan kelas. Dan tahap akhir dari 

kegiatan pengunaan metode demonstrasi adalah aplikasi kesimpulan dalam 

kehidupan sehari-hari.  



26 
 

                                                           Bagan 2.1  

BAGAN KERANGKA TEORI 

 

 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil belajar siswa menjelaskan pengaruh perubahan lingkungan 
fisik terhadap daratan (erosi, abrasi, banjir, dan longsor) dalam 

Pembelajaran IPA di kelas IV SD 

IT C h P l i S hl ih d h

Tindakan  

Langkah – langkah  penggunaan metode demonstrasi 
1. Tahap Persiapan 
a. Rumuskan tujuan yang harus dicapai oleh siswa 
b. Persiapkan garis besar langkah-langkah demonstrasi yang   

akan dilakukan 
c. Lakukan uji coba demonstrasi 

2. Tahap Pelaksanaan 
a. Langkah pembukaan  
b. Langkah Pelaksanaan 
c. Langkah Mengakhiri Demonstarsi 

 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan metode demonstarsi di 
kelas IV SD IT Cahaya Pelangi Kota Sawahlunto meningkat 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Pembelajaran IPA dengan menggunakan metode Demonstrasi terbukti dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Ada 3 kesimpulan yang dapat diambil yaitu 

sebagai berikut : 

1. Perencanaan pembelajaran IPA melalui metode demonstrasi di kelas IV SDIT 

Cahaya Pelangi Kota Sawahlunto, disusun berdasarkan program semester II 

dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), yang terdiri dari 

beberapa komponen, yaitu:  aspek penilaian RPP Siklus I memperoleh nilai 

rata-rata 78,57%  kualifikasi Baik , pada siklus II memperoleh nilai rata-rata 

89,27% kualifikasi Sangat Baik.  

2. Pelaksanaan pembelajaran IPA dengan menggunakn metode demonstrasi 

dilaksanakan dalam tiga kegiatan yaitu: kegiatan awal, kegiatan inti yang 

terdiri atas kegiatan persiapan, pelaksanaan dan penutup, dan kegiatan akhir. 

Dalam pelaksanaan pembelajaran observer mengaamti kegiatan guru dan 

kegiatan siswa. Aktivitas guru siklus I memperoleh nilai 74% kualifikasi 

cukup, pada siklus II memperoleh nilai 90% kualifikasi sangat baik. Aktivitas 

siswa siklus I memperoleh nilai 78% dengan kualifikasi baik, pada siklus II 

memperoleh nilai 87% sangat baik. 

3. Metode demonstrasi dapat meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif 

dalam pembelajaran dan dapat memotivasi siswa untuk menemukan sesuatu 
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yang baru, sehingga siswa dapat meningkatkan hasil belajar IPA kelas IV 

SDIT Cahaya Pelangi Kota Sawahlunto. Hal ini terlihat dari meningkatnya 

hasil belajar IPA siswa pada siklus I dari semua aspek 69,65% menjadi 

82,25%. 

B. Saran  
Berdasarkan hasil penelitian pembelajaran IPA dengan penggunaan 

metode Demonstrasi yang diperoleh peneliti maka dapat dikemukakan saran-

saran sebagai berikut : 

1. Bagi guru hendaknya dapat menerapkan pembelajaran IPA dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan metde Demonstrasi di 

SD tempatnya mengajar. Baik itu dari segi perencanaan, pelaksanaan dan 

penilaian. 

2. Pembelajaran IPA dengan meningkatkan keterampilan siswa dapat 

dilaksanakan dengan berbagai macam metode pembelajaran. Untuk itu guru 

diharapkan dapat menggunakan berbagai macam metode maupun model 

dalam melaksanakan pembelajaran. 

3. Bagi kepala sekolah hendaknya dapat memberikan dukungan dan semangat 

kepada guru dan siswa dalam melaksanakan pembelajaran IPA dengan 

meningkatkan keterampilan siswa. Menyediakan berbagai sarana yang 

dibuthkan, sehingga keterampilan siswa dapat berkembang dengan baik. 
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